Abstract

	This study aims to get the salt productivity and performance of using a gas stove to get the salt. Salt production has been carried out by salt farmers in Indonesia, by utilizing the salting fields by creating ponds as sea water storage containers and utilizing heat from the sun as a heater to evaporate seawater. In this study, salt production is done using a gas stove that is still rarely done by others. The working principle of this study is to prepare a test tool input sea water into the pan, then turn on the gas stove, then plug the cable into the pot thermocouple for measuring the temperature of the water in the pan and then cover the pot. The energy produced by the gas stove causing seawater to evaporate and then the water will turn into a grain of salt. Testing was conducted in June 2015 which is housed in the engine achievement laboratory, industrial technology faculty, university bung Hatta field done by varying the openings on the stove openings 1/4, 2/4, 3/4, and 4/4. The test results of water volume to 1 liter of sea salt results obtained an average of 31.9 grams, it takes 50 minutes to get the salt and fuel lpg spent as much as 108 grams.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan produktivitas garam dan performansi dari menggunakan kompor gas untuk mendapatkan  garam. Pembuatan garam selama ini yang dilakukan oleh petani garam di Indonesia yaitu dengan cara memanfaatkan ladang-ladang penggaraman dengan cara membuat tambak sebagai wadah penampungan air laut dan memanfaatkan panas dari matahari sebagai pemanas untuk menguapkan air laut. Pada penelitian ini pembuatan garam dilakukan menggunakan kompor gas yang masih jarang dilakukan oleh orang lain. Prinsip kerja dari penelitian ini adalah siapkan alat uji masukan air laut kedalam panci, kemudian hidupkan kompor gas, setelah itu pasang kabel termokopel kedalam panci untuk mengukur temperatur air dalam panci kemudian tutup panci. Energi yang dihasilkan oleh kompor gas menyebabkan air laut menguap dan kemudian air akan berubah menjadi butiran garam. Pengujian ini dilakukan pada bulan Juni tahun 2015 yang bertempat di laboratorium prestasi mesin, fakultas teknologi industri, universitas bung hatta padang dilakukan dengan memvariasikan bukaan pada kompor bukaan 1/4, 2/4, 3/4,dan 4/4. Hasil pengujian volume air laut untuk 1 liter diperoleh hasil garam rata-rata 31,9 gram, diperlukan waktu 50 menit untuk memperoleh garam dan bahan bakar lpg yang dihabiskan sebanyak 108 gram. 
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